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PRAK A TA 

1 ujuan Proyek Penelitian Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai 
Budaya adalah menggali nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam 
rangka memperkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila demi 
tercapainya ketahanan nasional di bidang sosial budaya. Untuk 
mencapai tujuan itu, diperlukan penyebarluasan buku-buku yang 
memuat berbagai macarn aspek kebudayaan daerah. Pencetakan 
naskah yang berjudul, Sistem Pengendalian Sosial Tradisional Di 
Daerah Kalimantan Timur. adalah usaha un tuk mencapai tujuan 
di atas. 

Tersedia nya buku tentang, Sistem Pengendalian Sosial Tra­
disional di Daerah Kalimantan Timur , ad alah berkat kerjasama 
yang baik antar berbagai pihak , baik instansional maupun pero­
rangan, seperti : Direktorat Sejarah dan Nila1 Tradisional Pemerin­
tah Daerah Kantor Wilayah Departemen Pe ndidikan dan Kebuda­
yaan. Perguruan Tinggi, Pimpinan dan sta Proyek P3 NB baik 
Pusat maupun Daerah, dan para peneliti/ pen ulis itu sendiri. 

Kirany a perlu diketahui bahwa buku mi belum me rupakan 
suatu hasi l penelitian yang mendalam. Akan tetapi, bani pada 
tahap pe ncatatan yang diharapkan dapat J isempurnakan pada 
waktu-waktu mendatang. Oleh karena itu, kami selalu menerima 
kritik yang sifatnya membangun. 

Akhirnya, kepada semua pihak yang mem ungkinkan terbitnya 
buku ini , kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga. 
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Mudah-mudahan buku ini bermanfaat, bukan hanya bagi ma­
syarakat umum, tetapi juga para pengambil kebijaksanaan dalam 
rangka membina dan mengembangkan kebudayaan. 
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Jakarta, Agustus 199:2 

Pemimpin Proyek Penelitian Pengkajian 
dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya 

Drs. Su Jo so 
NIP. 130 141 602 



SAMBUT AN DIREKTUR JENDERAL KEBUDA Y AAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

Saya dengan senang hati menyambut terb1tnya buku-buku hasil 
kegiatan penelitian Proyek Penelitian , Pengkajian dan Pembinaan 
Nilai-Nilai Budaya, dalam rangka menggali dan mengungkapkan 
khasanah budaya luhur bangsa. 

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan 
penyempurnaan lebih lanjut. namun dapat d1 pakai sebagai bahan 
bacaan serta bahan penelitian lebih lanjut. 

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat 
Indonesia yang terdiri dari berbagai suku dapat saling memahami 
kebudayaan-kebudayaan yang ada dan berkembang di tiap-tiap 
daerah. Dengan demik.ian akan dapat memperluas cakrawala budaya 
bangsa yang melandasi kesatuan dan persatuan bangsa. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu kegiatan proyek ini. 

0 0 

Jakarta, Agustus 1992 

Direktur Jenderal Kebudayaan 

Drs. GBPH. Poeger 
NIP. 130 204 562 
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A . Larar Belakang 

BAB I 
PENDAHULUAN 

Kebuday aan sama umurnya dengan m anusia. Kehidupan 
manusia selalu berubah. oleh karena itu kebudayaan pun tidak 
statis. Perkembangan kebudayaan dinamis. sesuai dengan tingkat 
perkembangan pengetahuan dan teknologi \' an g mereka alami. 
Manusia tidak hidup secara sendiri-sendiri , namun membentuk 
kelompok-kelompok dan mendiami suatu lingkungan al am ter­
tentu. Kelompok-kelompok tadi mulai dan yang kecil (hanya 
terdiri dari beberapa orang) sampai kepada kelompok yang besar 
yang mend iami wilayah yang sangat Juas (i111 disebut suku atau 
bangsa). 

Kelompok sosial masyarakat selalu beri r teraksi, baik antara 
sesamanya di dalam suatu kelompok maupun dengan orang di 
Juar kelompoknya. lnteraksi ini menimbulkan kontak yang dapat 
menimbulkan keserasian. ketegang~n maup un kesatuan. Oleh 
karena itu setiap masyarakat menginginkan rasa aman dan ten­
tram . baik dalam satu kelompok maupun in teraksinya terhadap 
kelompok lain. Harapan ini menginginkan agar masyarakat se­
Juruhnya taat kepada aturan , norma serta ada t istiadat yang ber­
laku . Namun demikian. kenyataannya sangat bertentangan dengan 
yang didam bakan . 



Seminar Kebudayaan tahun 1981 di Yogyakarta, salah satu 
kesimpulannya adalah sebagai berikut: "Dalam masyarakat Indo­
nesia yang majemuk secara analistis dapat dicatat adanya tiga 
kebudayaan di Indonesia yang masing-masing berbeda tetapi ke­
semuanya merupakan satu sis tern, yai tu kebudayaan nasional , 
kebudayaan suku bangsa dan kebudayaan umum" (T.O. Ihromi, 
1981 : III). Kurangnya saltng pengertian di antara masyarakat 
majemuk (pluralistis) ini dapat menimbulkan ketegangan. Kete­
gangan ini dapat diatasi dengan suatu sistem pengendalian sosial, 
yang terdapat dalam adat istiadat dan aturan-aturan yang terdapat 
dalam masyaraka t 

Adat-istiadat dan aturan-aturan dalarn masyarakat pun tidak 
selamanya cocok atau sesuai dengan keperluan. Hal ini di­
pengaruhi oleh kelompok atau golongan dan individu yang saling 
berbeda. Selain itu dapat pula disebabkan oleh penyelewengan 
kelompok dan individu yang bersangku tan. 

Untuk mengatasi ketegangan-ketegangan yang timbul dalarn 
masyaraka t tadi digunakanlah pengendalian sosial Pengendalian 
sosial ini adalah suatu pranata yang dapat mengawasi , menekan 
dan menghukum individu yang menimbulkan ketegangan-kete­
gangan dalam masyarakat. Pranata itu mendorong masyarakat 
un tuk berperilaku sesuai dengan ada t dan hukum yang berlaku 
demi keteraturan dan kelangsungan kehidupan masyaraka [ 
(Koentjaraningrat, 1984: 138 TOR halaman ~ ) . 

Dalam masyarctkat modern sistem pengendalian sosial ini 
terdapa t pada lembaga-lem baga. seperti !em baga sosial desa , !em -
baga ketahanan masyarakat desa. lembaga-lembaga hukum , seko­
lah-sekolah, lembaga-lembaga pemerintahan dan sebagainya. 
Lembaga-lembaga ini berfungsi untuk mengatur dan mengkoor­
dinir warganya dalam wilayah kekuasaannya. Lembaga ini di­
dukung oleh aparatur yang bertugas untuk menjatuhkan sangsi 
terhadap warga yang melanggar aturan yang telah ditetapkan. 
Masyarakat modern dan masyarakat tradisional pada prinsipnya 
sistem pengendalian sosial ini sama saja , hanya saja pada masya­
rakat modern diikat oleh aturan-aturan yang dibuat (diciptakanJ . 
tetapi pada masyarakat tradisional diikat oleh tradisi atau harisma 
pemimpinnya. 

Secara hipotetis pengendalian sosial tradisional dapat dilihat 
sebagai norma adat dan aturan yang mempunyai kekuatan untuk 
mengatur warganya. Bila norma adat dan aturan itu menguntung-
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kan, warganya akan berusaha · untuk men taatinya. Tetapi bila 
tidak menguntungkan warganya akan mem buat aturan sendiri 
a tau menciptakan norma-norma yang berten tangan dengan yang 
telah dite tapkan semula Jadi norma-norm a dan aturan-aturan 
itu akan ditaati oleh warganya bila ada sangsi yang dijatuhkan 
kepada yang melanggar serta merugikan terhadap pelanggamya. 

B. Masalah 

Perekaman ini akan membahas masalah pengendalian sosial. 
khususny a hu bungan an tar anggota dalarn sua tu masyaraka t 
un tuk menciptakan keselarasan hidup an tar manusia dengan 
alamnya (l ingkungan) , yakni hubungan an tara sis tern pengendalian 
sosial yan g terwujlid dalam lembaga-lembaga tradisional dengan 
warga setempat yang menjadi sasaran pengendalian tersebu t. 
Keberadaan warga itu ditentukan berdasarkan kekuasan lembaga. 

Selanju tnya bagaimana hubungan an tar manusia dengan .1Jam 
(lingkungan ) itu. Selain i tu sampai seberapa jauh pen yerapan 
sis tern pe ngendalian sosial tradisional terhad ap pengaruh ilm u 
pengetahuan dan teknologi masa kini 

C. Tujuan 

Perekaman ini ingin mengetahui cara-..::.1ra yang digunakan 
oleh masyaraka t dalam meles tarikan sum be r daya alam dan 
lingkungannya. cara memelihara kebersihan , memelihara keaman­
an serta menciptakan kesatuan dan persatuan dalam masyarakat 
yang bersan gkutan sebagai perwujudan pem binaan dan pengem­
bangan ke budayaan sebagai pemya taan ke selarasan masyaraka t 
dan lingkungannya. 

Selain itu ingin pula mengetahui sam pai seberapa jauh 
pengaruh kebudayaan luar dalam pengemban gan kebud ay aan Ji 
daerah serta daya tahan kebudayaan lain k'rhadap modernisasi 
pembangunan yang dilaksanakan selama ini. 

D. Ruang lingkup 

Ruang li ngkup perekaman ini terdiri dan bagaimana wujud 
pengendalian sosial dalam kaitannya den gan hubungan an tar 
warga , seperti pujian, penghargaan , ancarnan , kritik , ejekan . 
cernooh, menertawakan , mempe.rolok-olok , gosip , mengutuk , 
menakuti dengan ilmu sihir , mengucilkan , sangsi kerja paksa dan 
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hukuman badan. Selanjutnya bagaimana tanggapan aparat sistem 
pengendalian terhadap warga yang menjadi sasarannya. Bagaimana 
pula sikap dan pandangan warga terhadap sistem pengendalian 
sosial itu. 

Sasaran perekaman ialah masyarakat suku Bulungan di Desa 
Tanjung Palas, Kecamatan Tanjung Palas dalam wilayah Kabupa­
ten Bulungan; yang letaknya jauh di pedalaman sungai Kayan: 
dan suku Tidung di Desa Selumit. Kecamatan Tarakan Barat dalam 
wilayah Kota Administratip Tarakan. Kondisi masyarakat di sini 
masih mengandung unsur-unsur adanya: 

1. Pemeliharaan sumber daya alam: 
-i Pemeliharaan ketertiban sosial ; 
3. Pemeliharaan kebersihan lingkungan hidup: 
4. Pemeliharaan keamanan lingkungan; 
5. Pemeliharaan kesatuan dan persatuan masyarakat 

E. Pertanggungjawaban Penelitian 

1. Jadwal Kegiatan 

Supaya pekerjaan perekaman berjalan secara teratur dan selesai 
tepat pada waktunya disusunlah jadwal kegiatan sebagai berikut: 

a . Bulan April sampai Mei tahun 1990 persiapan dan memproses 
penunjukkan Ketua Aspek. 

b. Bulan Juni 1990 mengikuti bimbingan teknis di Pontianak 
dan pembuatan instrumen penelitian. 

c. Bulan Juni sampai Juli 1990 perencanaan obyek dan penetap­
an lokasi penelitian dan orientasi lapangan dan studi kepusta­
kaan. 

d. Bulan Juli sampai Sep tern ber 1990 studi di lapangan dengan 
teknik wawancara, observasi dan tanya jawab dengan para 
nara sum ber. 

e. Bulan Oktober sampai Desember 1990 penulisan naskah draf. 

f. Bulan Januari 1991 pengetikan dan perbanyakan naskah. 

g. Bulan Januari sampai Pebruari 1991 peng:iriman naskah 
yang siap untuk dinilai . 

2. Metodelogi dan Teknik Penelitian 

Pendekatan dalam perekaman ini menggunakan teknik wawan­
cara, tanya jawab dan observasi. Wawancara dan tanya jawab 
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dilaksanakan terhadap tokoh-tokoh masyarakat yang ada di desa 
yang bersangkutan. Selain wawancara dan tanya jawab dilaksana­
kan pula pengama tan langsung ( observasi) di lapangan, baik berupa 
peninjauan maupun mengamati tingkah lak u dan tata cara hidup 
sehari-hari masyarakat tersebut. sehingga mudah mengetahui 
kebiasaan-kebiasaan yang ada baik yang tradisional maupun 
pengaruh dari kebudayaan luar. 

3. K erangka Penulisan 

Bab I 

Bab II 

Bab III 

Bab IV 

Bab V 

Bab VI 

Pendahuluan 
A. La tar Be lakan g 
B. Masalah 
C. Tujuan 
D. Ruang Lingkup 
E. Pertanggungjawaban Penulisan Laporan 

Gambaran Umum Daerah Peneh tian 
A. Lokasi dan Keadaan Daerah 
B. Kependudukan 
C. Kehidupan Ekonomi 
D. Pendidikan 
E. Sistem Kekerabatan 

Gambaran Umum Tentang Pe ngendalian Sosial 

Lembaga Sosial Desa Dan Pe ngendalian Sosial 
A. Lembaga-lembaga Sosial Desa 
B. Peranan Lembaga Sosial Dalarn Masyarakat Desa 

Pengendalian Sosial Dan Adat lstiadat 
Nilai-nilai Budaya dan Norma-norma Sosial Yang 
Mengatur Tingkah Laku Anggota Masyarakat Dalam 
Ke gia tan Sehari-hari. 

Kesimpulan 
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v 
PETA WILAYAHKABUPATEN BULUNGAN 

Skala . 1 ; 2.000.000. 

•. /'•:..._ .. 
/ KABUPATEN BE RAU 

- I ' ,_ 
\_ . _ _; . 
:i. 

,.. 

KE TE RAN GAN. 

+++++++++++ Batas Ne1ara. 
+.+.+ .+.+.+.+. Batas Kabupaten . 
- .-.-.-.-.- Batas Kecamatan 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

A Lokasi dan Keadaan Daerah 

Daerah Kabupaten Bulungan adalah suatu Wilayah Daerah 
Tingkat II yang terletak di bagian utara Propinsi Kalimantan Ti­
mur. Sejak Maret 1982 di daerah ini diresmikan sebuah Kota 
Administratip yakni Tarakan. Kota Administratip Tarakan me­
rupakan sebuah pulau yang dinamai Tarakan. Menurut cerita 
bahwa asal mula nama tarakan ialah tempat singgah jadi pulau 
Tarakan sebagai tempat yang biasa disinggahi oleh para pelaut 
beristirahat dan makan . 

Dibagian utara Wilayah Kabupaten Bulungan berbatasan 
dengan negara Malaysia dan Brunai Darussalam di bagian barat, 
sehingga daerah ini terkenal dengan sebutari daerah perbatasan. 
Di bagian selatan berbatasan dengan Kabupaten Berau dan di se­
belah timur berbatasan dengan Selat Makasar. 

Luas Kabupaten ini kira-kira 64.000 km2
, sedangkan Kota 

Administratip Tarakan kira-kira seluas 4875 km 2 Penduduk yang 
mendiami kota (Tarakan, Nunukan) lebih padat dari daerah pe­
desaan/pedalaman. 

Penelitian tidak akan dilaksanakan di seluruh wilayah. yang 
menjadi sampel ialah desa Tanjung Palas dan desa Selumit. 
Desa Tanjung Palas terletak di Kecamatan Tanjung Palas dan desa 
Selumit terletak di Kecamatan Tarakan Barat Kota Administratif 
Tarakan. 
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1. Desa Tanjung Palas 

Desa Tanjung Palas terletak di aliran Sungai Kayan yang di­
huni oleh suku Bulungan . Desa ini terhampar di daerah dataran 
rendah yang biasa disebut daerah rawa-rawa . Daerah ini lebih baik 
untuk pertanian ladang atau sawah tadah hujan . Kenyataannya 
mereka hanya berladang, bukan sawah. 

Gunung-gunung yang tinggi tidak ada, hanya ada bukit-bukit 
batu putih yang terhampar di dataran yang agak tinggi yang 
terkenal dengan nama gunung putih . Tempat ini biasa sebagai 
tern pat rekreasi a tau berkemah. Luas desa kira-kira 10.000 km2 

Tinggi dari permukaan laut sekitar 250 m . 

Curah hujan setiap tahun sekitar 3 .8 cm Suhu udara rata­
rata 27°C Pada musim hujan desa ini b1sa banjir yang dapat 
menenggelamkannya. Namun banjir di sini ta k pernah menirnbul­
kan korban jiwa, kecuali hanya dapat merusak ladang bila s.rnt 
padi sedang berbuah. 

Batas wilayah ialah sebelah utara berbatasan dengan desa 
Salimbatu . di selatan dengan desa Antutan di bagian barat desa 
Long Bang (Kee. Long Peso) dan di bagian timur dengan laut 
Sulawesi. 

Transportasi untuk menghubungkannya dengan ibukota dan 
daerah sekitarnya menggunakan perahu bermesin (tempel atau 
mesin ketinting) karena mereka lebih banyak menggunakan jalur 
sungai. Jalan darat masih sedang dibangun untuk menghubungkan 
desa-desa terpencil lainnya. 'Jalan desa se bagian sudah diaspal , 
sehingga sudah dapat dijalani mobil untuk mengangkut hasil 
sayur-sayuran daerah transmigrasi gunung pu tih. 

Jarak antara desa dengan ibukota kabupaten di Tanjung Selor 
sekitar 300 m lbukota kabupaten sebagai pusat kegiatan pe­
merintahan di belah oleh sebuah sungai dengan desa Tanjung 
Palas , jadi kedua tempat ini letaknya berse berangan . Di Tanjung 
Selor inilah terdapat pasar, pelabuhan kapal-kapal, hotel-hotel 
melati (belum ada hotel berbintang). rumah sakit dan kantor­
kantor instansi pemerintah tingkat ·daerah kabupaten dan bebe­
rapa kantor perusahaan swasta . lbukota ka bupaten sebagai pusat 
kegiatan masyarakat sudah tampak lebih si buk oleh kendaraan 
roda dua dan roda empat dengan beraspal di bandingkan dengan 
desa Tanjung Palas. 
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Pada masa yang silam di desa Tanjung Palas ini adalah pusat 
pemerintahan Kerajaan Bulungan, namun bekas-bekas pemerin­
tahan tersebut sudah musnah dibakar, sehingga desa ini menjadi 
kecil dan sepi. Hanya masih tampak beberapa buah rumah ke­
luarga bangsawan yang masih didiami beberapa keluarga dan se­
buah mesjid Sultan Kasimuddin yang mempunyai arsitektur dan 
hiasan rumah berciri khas waktu itu. 

Dengan pesatnya perkembangan pembangunan sekarang di 
desa ini terutama di bidang pendidikan , sekolah Dasar Negeri 
ada 4 (empat) unit, Sekolah Menengah Pertama Negeri satu unit , 
surau atau langgar empat buah dan beberapa kantor, Yakni kantor 
Camat, Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Ke­
camatan, Pusat Kesehatan Masyarakat serta kantor-kantor kepala 
desa. 

Sejak tahun 1973 didatangkan transmigrasi yang berasal dari 
Jawa Timur berarti menambah ramainya desa dan meningkatkan 
hasil pertanian terutama sayur-sayuran sebagai kebutuhan untuk 
meningkatkan gizi masyarakat. Usaha mereka selain bertani padi 
dan palawija, mereka juga sudah mulai menanam tanaman keras 
seperti kayu jati, pohon coklat dan lain-lain. Pada masa yang 
akan datang usaha mereka ini semakin cerah untuk meningkatkan 
produksi. 

2. Desa Selumit 

Desa ini terletak di Kecamatan Tarakan Barat yang dihuni 
oleh suku Tidung. Desa ini terhampar di tepi pantai pulau Ta­
rakan yang terletak di sebelah Barat. Daerah ini berawa-rawa 
(gambut) yang ditumbuhi oleh pohon bakau. Luas desa l 00 ha . 
Curah hujan setahun rata-rata 3,8 cm suhu rata-rata 27°C. 

Desa ini terletak di daerah pertambangan minyak , oleh karena 
itu sejak zaman Belanda sudah ada jalan raya yang beraspal. 
Transportasi darat lebih dominan dari pada transportasi air untuk 
berhubungan ke desa sekitamya. Kecuali hubungan keluar pulau 
tarakan menggunakan kapal motor dan pesawat udara . 

Hubungan dengan luar sudah terbuka sejak masa-masa yang 
silam, baik dalam maupun dengan luar negeri, seperti dari pulau 
Sulawesi, Jawa, Malaysia , Filipina, Brunai dan sebag~nya. Selain 
pendatang dari wilayah Indonesia juga orang-orang asing pun 
banyak berkunjung ke daerah ini. baik sebagai pengusaha, buruh 
maupun sebagai turis . 
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Batas desa Selumit adalah sebagai berikut 
Di sebelah Utara berbatasan dengan desa Karang Balik dan Ke­
camatan Tarakan Timur. Di Selatan berbatasan dengan laut 
Sulawesi dan desa Sebengkok. Di sebelah Bara t berbatasan dengan 
laut Sulawesi. Di sebelah Timur berbatasan dengan desa Sebeng­
kok dan Kecamatan Tarakan Timur . 

B. Kependudukan 

1. Desa Tanjung Palas 

Kecamatan Tanjung Palas terdiri dari 4 ::'. desa dengan jumlah 
penduduk 44127 jiwa (data Kantor Statistik 1988). Tidak semua 
desa yang akan diteliti. tetapi hanya 3 desa saja yakni desa 
Tanjung Palas Hulu , Tanjung palas Tengah dan Tanjung Palas 
Hilir. Ketiga desa yang menjadi obyek penelitian ini memiliki 
kesamaan suku (yakni satu-satu dan berasal dari satu keluarga). 
bahasa dan adat istiadat sama. Jumlah penduduknya 4329 jiwa 
(tabel l ). 

TABEL I 
DAT A KEPENDUDUKAN 

Nama K Llurahan 
No. Jenis data 

Tg. Palas Ulu Tg. Palas Tengah Tg. Palas Ilir 

I. Jumlah Pendudu k 372 jiwa 669 j1wa 1.685 jiwa 
Laki-laki 372 jiwa 669 JlWa 1.685 jiwa 
Perempuan 396 jiwa 592 j1wa 970 jiwa 

Jumlah 768 jiwa 1.261 j1wa 2.655 jiwa 

") Jumlah Tenaga Kerja - · 
Laki-laki 267 jiwa 322 j1wa 925 jiwa 
Perempuan 201 jiwa 221 j1wa 432 jiwa 

Ju ml ah 468 jiwa 543 j1wa 1.35 7 jiwa 
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Nam a Kelurahan 
No. Jenis data 

Tg. Palas Ulu Tg. Palas Tengah Tg. Palas Ilir 

3. Menurnt Tingkat 
Pendidikan 
SD 19. l jiwa 410jiwa 500 jiwa 

SMTP 105 jiwa 165 jiwa 121 jiwa 

SMTA 158jiwa l 05 jiwa 80 jiwa 

Perguruan Tinggi 1 jiwa 7 jiwa 1 jiwa 

4. Menurnt Mata 
Pencaharian 
Petani 15 jiwa 150 jiwa 604 jiwa 

Ne lay an 3 jiwa 22 jiwa l 00 jiwa 

Pedagang 6 jiwa 19 jiwa 3 jiwa 

Pegawai 57 jiwa · 98 jiwa 50 jiwa 

5. Men urn t Agama 
Islam 764 jiwa 1.237 jiwa 970 jiwa 

Kristen 4 jiwa 24 jiwa 1.685 jiwa 

Hindu - jiwa - jiwa - J!Wa 

Budha - jiwa - jiwa - jiwa 

6. Kelahiran setiap tahun 
Laki-laki 6 jiwa 12 jiwa 5 jiwa 

Perernpuan 5 jiwa 4 jiwa 5 jiwa 

7. Meninggal Dunia 
setiap tahun 
Laki-laki 3 jiwa 2 jiwa 3 jiwa 

Perempuan 4 jiwa 7 jiwa 3 jiwa 

8. Mutasi 
Masuk 4 jiwa IO jiwa 4 jiwa 

Ke luar 7 jiwa 8 jiwa 2 jiwa 

9. Pendapatan Rata-
r:ata Setahun Rp. 275 .000,- Rp . 300 .000 ,- Rp. 275.000,-

Sumber: Kantor Camat Tanjung Palas. 
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Desa Tanjung Palas Hilir jumlah pend uduknya lebih besar 
karena arealnya lebih luas dan banyak dihuni oleh pendatang 
baru dari luar. Mutasi penduduk terjadi karena ada transmigrasi 
lokal. Baik yang datang dari daerah desa sekitar sungai Kayan 
maupun para pendatang dari daerah lain. Pendatang dari daerah 
lain ialah orang Jawa, Sulawesi dan lain-lam. Perpindahan yang 
berasal dari daerah sekitarnya adalah untu k memperbaiki taraf 
hidup terutama di bidang ekonomi dan pendidikan anak-anak, 
mereka mendeka ti kota. 

Pertumbuhan penduduk setiap tahun , sejak tahun 1978 
ra ta-rata 3 ,68 persen. Pertumbuhan terbesar akibat dari imigrasi, 
sedangkan perbedaan kelahiran dan kematian sangat kecil. Hal ini 
disebabkan oleh meningkatnya gizi masyarakat , membaiknya 
pelayanan kesehatan dan perbaikan lingkungan. 

2. Desa Se/umit 

Penduduk asli yang mendiami desa im ialah suku Tidung. 
Tidung asal katanya tideng (tidan) artinya tempat yang tinggi 
atau dataran tinggi atau gunung. Jadi suku tidung artinya orang 
yang berada di gunung. Jadi orang Tidung ini berasal dari daerah 
pegunungan di Kecamatan Malinau dan Sesayap. Memang di sana 
pernah terjadi pusat pemerintahan Kerajaan Tanah Tidung. Mereka 
mendiami sepanjang pantai pulau Tarakan. Persebaran penduduk­
nya sangat pesat karena banyak suku penda tang dari daerah lain . 
seperti yang berasal dari Sulawesi , Jawa dan lam-lain. 

TABEL 2 
KOMPOSISI PENDUDUK DI DESA SELUMIT 

No. Umur Pria Wanita Jumlah 

I. 0 - 4 tahun 716 7J 2 1.448 
2. 5 - 14 tahun 1.174 1. 297 2.471 
3 . 15 - 24 tahun 1.109 I. l 32 2.241 
4 . 24 tahun ke atas 2.844 3 .059 5 .903 

Jumlah 5.843 6 .2 20 12.063 

Sumber: Data Kepa/a Desa Selumit. 
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Perkembangan penduduk di desa ini sangat pesat sehingga 
semula hanya 3 Rukun Tetaqgga sekarang berkembang menjadi 
31 Rukun Tetangga. Karena kepadatan penduduk inilah sehingga 
tanah-tanah untuk pertanian sudah tidak ada. Hampir semua 
areal didirikan rumah tempat tinggal dan penginapan serta per­
tokoan. 

C. Kehidupan Ekonomi 

1. Desa Tanjung Palas 

Mata pencaharian untuk menunjang ekonomi masyarakat 
di desa ini terdiri dari bercocok tan am a tau Jadang. menangkap 
ikan sebagai nelayan . berkebun palawij a dan industri rumah 
tangga. 

Sampai saat ini mata pencaharian yang paling utama adala11 
sebagai petani ladang. Usaha ini sudah mereka laksanakan secara 
turun temurun. Pertanian mereka lakukan masih secara tradisional 
dan baru sedikit penggunaan pupuk. Kebiasaan yang masih tampak 
adalah hanya bertani sekedar untuk menghidupi keluarga. belum 
ada usaha untuk memperbesar usaha sehingga menjadi pertanian 
produksi besar-besaran. Mereka mengolah ladang hanya dengan 
tenaga manusia tanpa menggunakan tenaga hewan atau traktor 
mesin. 

Setelah pekerjaan di ladang selesai untuk menanti saat panen 
bagi wanita mengerjakan industri rumah tangga yakni menganyam 
tikar. Tikar ini bahan bakunya pandan. Produksinya pun hanya 
sekedar un tuk keluarga. Kalau laku dapat dijual dan kalau tak ada 
yang membelinya cukup dipakai sendiri saja. Bagi kaum pria 
mereka berusalu untuk mencari biaya rumah tangga sebagai 
tukang kayu, atau mencari upah sebagai buruh dan yang memiliki 
keterampilan di laut menjadi nelayan. Mereka berangkat ke laut 
un tuk menangkap ikan. Perjalanan ini dapa t pulang pergi sehari 
a tau selama beberapa hari 

Di desa ini belum ada pasar , hanya warung-warung kecil yang 
menjual keperluan sehari-hari . misalnya garam , burn bu rnasak , 
gula, teh, minyak tanah, telur ayam dan sebagainya. Kalau sudah 
panen atau hasil nelayan mereka jual di pasar Tanjung Selor. 
Hasilnya mereka belanjakan untuk keperluan sehari-hari , pakaian 
dan barang-barang perhiasan yang terbuat dari emas. 
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Ada suatu kebiasaan yang unik , yakni setelah panen mereka 
mengadakan upacara gembira. antara lain mengawinkan anak, 
sunatan dan hatam Al Qur'an . Saat inilah rn ereka mengeluarkan 
biaya-biaya besar yang juga diperoleh dan hasil pertanian tadi. 
Setelah habis mereka berusaha lagi kembali seperti semula , se­
hingga pengembangan pendapatan tidak mudah mereka laksana­
kan. Jadi hanya berputar pada hal-hal yang bcrupa sebagai lingkar­
an yang tak pemah bertemu ujung pangkalny a. 

Pembagian kerja secara umum pria adalah penanggung jaw ab 
pekerjaan-pekerjaan yang berat , misalnya rn ernbuka ladang. rnen­
dirikan rumah. berusaha mencari nafkah keluarga. Tenaga wanita 
hanya menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang ringan saja, misal ­
nya menan am padi , menyediakan makanan membersihkan padi 
dan sebagainya. Anak-anak mereka memban tu pekerjaan orang 
tuanya. Anak pria memban tu ayahnya sedJ ngkan wani ta mem­
ban tu pekerjaan ibunya. 

Pemilikan tanah , baik tanah untuk usaha pertanian maupun 
tan ah un tu k perumahan dimiliki secara wansan . Kai au ada ke­
luarga yang ingin memiliki perluasan tanahny a mereka berusaha 
membeli dari seseorang pemilik tanah yang lain dan ingin men­
jualnya. Jadi dapatlah ditemukan dua macam pemilikan tanah , 
yakni tanah milik dari harta warisan dan tanah pribadi yang di­
peroleh dari hasil pembelian. Tanah warisan dimiliki sejak turun­
temurun dari nenek moyang mereka. 

Pada masa yang si!am saat sultan mas1h berkuasa . banyak 
tanah milik rakyat dikuasai yang biasa disebu t dengan tanah 
kerbau. Tanah kerbau ini umumnya ditumbuhi oleh pohon buah­
buahan. Te tapi ada baiknya bila musim buah tiba raky at boleh 
memetik h asilnya asal diketahui si penguasa tadi. 

Benda yang menjadi barang berharga seperti rumah tempat 
tinggal , senjata (tombak , mandau dan sebagamya) , barang-barang 
perhiasan (emas, perak , keramik dan sebaga111 ya ). dapat pula di­
sebut harta pusaka , bila telah dimiliki se ... ara turun-temurun . 
Jenis hew an tidak menjadi barang berharga sebagai pengolah 
saw ah. sebab petani ladang tidak mengolahnya dengan tenaga 
hewan. Hewan peliharaan hanya sebagai pen gisi waktu saja, misal­
nya memelihara ayam hanya beberapa ekor saj a dan tanp a dibuat­
kan kandangnya. Jadi temak itu hidup bebas dan biasa malam 
tidur di atas pohon atau atap rumah. 
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Di desa ini belum ada industri besar. Hanya ada sebuah Saumil 
(penggergajian kayu milik Sim Hapssin saat ini sudah tidak ada 
lagi. Hanya ada di seberang yakni di Tanjung Buyu, hasilnya 
cukup untuk keperluan daerah sekitamya. Jadi produksinya 
hanya un tuk konsumsi lokal. 

Barang-barang industri dari luar seperti gula, minyak, tekstil 
dan lain-lain didatangkan dari luar daerah. antara lain dari pulau 
Jawa, Sulawesi, Bali bahkan dari Malaysia (Tawao). Jadi desa ini 
hanya sebagai pendukung kegiatan ekonomi yang dihasilkan dari 
luar daerah. 

Pad a masa yang silam di desa ini terdapa t tiga lapisan sosial 
masyarakat, yakni kaum bangsawan, pegawai istana dan masya­
rakat biasa. Kaum bangsawan memakai gelar, yakni sultan atau 
raja, ratu ialah isteri sultan, datu (keluarga bangsawan pria), 
pengian (keluarga bangsawan wanita). Bagi keturunan bangsawan 
Arab digelar habib. Bila ada masyarakat biasa yang berjasa kepada 
sultan diberi gelar pangiran dan masyarakat biasa menjadi isteri 
sultan digelari aji. Keturunan bangsawan Bugis digelar andik dan 
puak. Para alim ulama bertugas di mesjid dan melaksanakan 
upacara-upacara keagamaan, seperti pemikahan , hari raya dan 
bulan puasa. Kaum bangsawan merupakan masyarakat yang 
tinggi derajatnya dan dapat menguasai banyak hal. Sedangkan 
para pegawai istana adalah masyarakat pengabdi pada tugasnya 
masing-masing, antara lain pelaksanaan kegiatan sehari-hari dalam 
istana. Oleh karena itu dalam upacara adat, para bangsawan duduk 
menghadapi hamparan seprai berwama kuning (baki kuningan 
yang berlapis kain kuning berisi segala penganan ). Kaum bangsa­
w an Arab (habib) duduk menghadapi hamparan seprai berwarna 
hijau (baki kuningan yang berlapiskan kain hijau berisi bermacam­
macam penganan). Yang bergelar aji dan pangiran duduk meng­
hadapi hamparan seprai merah (baki kuningan yang beralaskan 
berhadap-hadapan di depan hamparan seprai berwarna pu tih. 
Perkawinan pun harus dijaga, tidak boleh pria masyarakat biasa 
memperisteri wanita bangsawan maupun keturunan habib. kecuali 
sebaliknya. 

Namun masa-masa pembangunan ini struktur sosial tadi sudah 
berubah . Ketiga tingka t masyarakat tadi kini sudah membaur 
baik sebagai petani, nelayan . pegawai negeri , buruh maupun 
sebagai pedagang atau pengusaha. Jadi akhimya menjadi masya­
rakat yang hidup berkecukupan dan masyarakat yang sederhana. 
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Tak ditemukan masyarakat miskin, sebab se tiap masyarakat mem­
punyai penghasilan. Demikian pula masyaral<at kaya belum 
tampak, sebab ada yang memiliki kelebihan harta yang merupa­
kan modal besar. 

Selain ha! yang tersebut di atas pandangan sosial terhadap 
tokoh dalam masyarakat ialah sebagai pemimpin, tokoh agama, 
guru, dukun dan sebagainya. Tokoh yang dipandang sebagai 
pemimpin organisasi masyarakat Mereka milah dianggap oleh 
warga masyarakat sebagai tempat memperoleh informasi , penge­
tahuan dan dapat memperjuangkan nasibnya Tokoh-tokoh agama 
memimpin upacara keagamaan. Guru dapat menyelamatkan 
anak-anak dari kebcxlohan dan kebejatan moral. Dapat memberi­
kan penerangan-penerangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
maupun masalah-masalah yang rumit dipecahkan oleh mereka, 
seperti kesehatan, pertanian dan sebagainya. Dukun dianggap 
mereka juru selamat, misalnya dukun beranak (wanita) membidani 
wanita yang melahirkan dan dapat menyembuhkan penyakit­
penyakit sakral dan dapat memimpin upacara adat (dapat dukun 
wanita atau pria). Tokoh yang kaya akan 11mu dapat memiliki 
beberapa keterampilan di dalam masyaraka t, seperti sebagai pe­
mimpin upacara keagamaan maupun upacara adat pun pula dapat 
sebagai dukun. 

2. Desa Selumi t 

Mata pencaharian yang utama masyarakat desa ini ialah 
nelayan. Daerah pertanian tidak ada sebab hampir semua areal 
didirikan bangunan, baik rumah tempat tinggal, penginapan mau­
pun pertokoan. Sudah memiliki pasar yang disebut Pasar Beringin. 
Di pasar ini selain tempat berjualan beberapa jenis barang dan 
makanan juga dijadikan sebagai pelabuhan kapal-kapal kecil. 
Kapal-kapal kecil ini ada yang dimiliki oleh nelayan maupun oleh 
pengusaha angkutan. Kapal-kapal kecil ini dapat pula dicarter 
ke semua jurusan yang diinginkan untuk menghubungi daerah 
sekitarnya, misalnya ke Tanjung Selor, Bunyu, Sekatak , juata 
dan lain-lain. 

Di sepanjang jalan raya tampak toko-toko besar dan hotel. 
Un tuk menghubungi rumah-rumah penduduk ada juga jalan desa 
yang belum beraspal di jalan inilah kita melihat ada tempat pem­
buatan kapal kecil, yang terbua t dari kayu. Kalau kita bandingkan 
dengan desa-desa lain di Kecamatan Tarakan Barat , Desa Selumit 
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termasuk desa yang menjadi transit, baik transit manusia maupun 
barang-barang dagangari an tar pulau. 

Pembagian tenaga kerja selalu memperhatikan jenis kelamin. 
umumnya pria mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang lebih 
banyak menguras tenaga sedangkan wanita membantu suami di 
rumah tangga atau mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang tidak 
terlalu banyak menggunakan tenaga fisik sesuai dengan kodratnya. 
Oleh karena itu para wanita banyak yang bekerja di toko-toko 
besar, pegawai bank dan kantor perusahaan swasta. travel biro 
bagian pelayanan dan di hotel-hotel dan restoran. Toko-toko 
jumlahnya 300 buah , hotel (penginapan) berjumlah dua bu ah 
yakni Hotel Alam lndah dan Hotel Taufik terletak di Jalan Yos 
Sudarso yang dapat menampung tenaga kerja. Industri pembuatan 
kapal terdapat sebuah dengan ukuran 20 - 100 meter. 

Pemilikan tanah juga ada tanah warisan dan ada tanah hak 
milik dari hasil jual beli. Tanah adat adalah tanah-tanah warisan 
dari nenek moyang. Penggunaan tanah di desa ini telah disesuaikan 
dengan peraturan pemerintah , yakni harus dibuatkan agar hak 
miliknya jelas dan kuat hukumnya. 

Benda-benda lain seperti hewan tidak mereka gunakan sebagai 
pengolah tanah , karena tidak ada pertanian sawah atau ladang. 

Kegiatan sosial budaya banyak dipengaruhi perdagangan, 
peredaran jasa dan barang-barang industri luar daerah . Oleh karena 
itu penduduk transit a tau tinggal semen tara rata-rata 2000 jiwa 
setiap tahun. Jadi dengan besarnya penduduk yang tinggal semen­
tara ini mem pengaruhi ke gia tan sosial masy araka t 

Penggolongan masyarakat kaya dan miskin sulit dibandingkan, 
kecuali penggolongan antara masyarakat kaya dengan golongan 
menengah. Hal ini dapat terjadi karena orang-orang miskin tidak 
terdapat di desa itu. Jadi golongan yang kaya umumnya para 
pedagarig Cina sebab toko-toko besar seluruhnya mereka miliki 
sedangkan masyarakat menengah hanya memiliki kios-kios peda­
gang kecil, sebagai buruh dan pegawai negeri. Jadi kalau kita 
bandingkan dengan Desa Tanjung Palas. ekonomi di Desi! Selumit 
lebih tinggi dari desa tersebut di atas. Sehingga taraf hidup masya­
rakat Selumit lebih baik dari masyarakat Tanjung Palas. 
Demikian pula wawasan mereka Jebih luas dari wawasan masya­
rakat Tanjung Palas. Karena hubungan mereka dengan masya­
rakat luar lebih banyak dan lebih heterogen. 
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D. Pendidi kan 

1 Desa Tanjung Palas 

Pendidikan di desa ini jika dibandingkan dengan daerah lain 
di Kalirnan tan Timur masih tertinggal hal ini disebabkan oleh 
keterbatasan sarana pendidikan dan tenaga guru yang tersedia. 
Masih banyak guru yang standar pendidikan nya kurang. Faktor 
lain yang mempengaruhi ialah komunikasi dan transportasi yang 
agak sukar sehingga kesempatan studi kom paratif ke daerah­
daerah yang maju belum dapat dilaksanakan. Karena dengan studi 
komparati f ini dapat memperluas wawasan mereka Alat komuni­
kasi yang ada hanya melalui pesawat telev isL Tetapi tak semua 
masyarakat memilikinya. kecuali anggota masyarakat memiliki 
kelebihan dana. 

Hanya kita dapat bangga secara kuantnas bahwa beberapa 
waktu yan g silam hanya memiliki satu sekolah dasar, namun ~.e­

karang sudah memiliki empat Sekolah Dasar dan satu Sekolah 
Menengah Pert am a. Dan sudah ada pula Kan tor Departemen Pen­
didikan dan Kebudayaan Kecamatan dan sebuah Puskesmas (Pusat 
Kesehatan Masyarakatl. 

TABEL 3 
DATA PENDIDIKAN DESA TANJ L NG PALAS 

No Nam a Sekolah Banyaknya Murid Guru Keterangan 

]. Taman Kanak-kanak I 65 I 

' SD Negeri 4 476 32 - . 
3. SMP Negeri I 314 18 

Jumlah 6 855 51 

Sumber.· Da ta Kancam Depdikbud Tanjung Palas. 

2. Desa Selumit 

Sepintas lalu kita telah dapat membandmgkan bahwa pen­
didikan di Desa Selumit lebih maju . karena sejak masa yang silam 
sudah terbuka bagi orang luar baik dengan orang dalam wilayah 
Republik Indonesia maupun dengan orang asing. 
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TABEL 4 
DATA PENDIDIKAN DI DESA SELUMIT 

No. Nama Sekolah Jumlah Sekolah Mu rid Guru Pegawai TU 

!. SD Negeri 7 buah 2.074 58 -

2. SD Swasta l buah 245 7 -

3. SMP Negeri 1 buah 787 l3 -

4 . SMP Swasta 1 buah 69 7 -

5. SLTA - - - -

Jumlah 10 bu ah 3.175 65 -

Sumber: Data dari Kandep Dikbudcam Tarakan . 

E. Sistem Kelr:erabatan 
Kedua suku ini yakni Bulungan dan Tidung, sistem kekerabat­

annya menurut istilah antropologi disebut patrilineal, yakni meng­
gunakan garis keturunan dari pihak laki-laki (ayah). Berarti garis 
keturunan pria lebih utama dalam keluarga, seperti penentuan 
hak warisan, pelaksanaan perkawinan. Untuk melaksanakan 
lamaran adalah pihak pria kepada wanita sebagai calon isteri . 
Garis keturunan menurut istilah kedua suku ini disebut juriat. 

Pembagian harta warisan keturunan pria le bih banyak rne­
nerima bagian dari keturunan wanita. Pernbagian itu disesuaikan 
dengan hukum Islam dan kesepakatan keluarga. Dalam pelaksana­
an perkawinan, kalau ayah calon pengantin wanita meninggal 
dunia, yang menjadi wali (pengganti ayahnya) ialah saudara 
laki-laki yang tertua. untuk rnengakad nikahnya. Seandainya yang 
tertua pun meninggal dunia pula, maka sebagai gantinya adalah 
saudara laki-laki yang usia berikutnya. Kalau tidak ada barulah 
pamannya sebagai pengganti . Kalau semuanya tidak ada ter­
paksa wall hakim. 

Rasa kekeluargaan sangat mengikat , seperti kalau ada salah 
satu anggota keluarga mengalami kesusahan (misalnya kematian) 
a tau ada upacara-upacara perkawinan , seluruh keluarga akan tu­
rut membantu secara gotong royong. 

Menurut adat yang berlaku, setelah terlaksana perkawinan 
(akad nikah) pengantin pria langsung tinggal bersama keluarga 
pihak wanita di rumah keluarga wanita. Sesudah tiga hari diantar-
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kan kembali ke rumah keluarga pria. Setelah seminggu berlangsung 
kedua mempelai boleh menetapkan tempat tinggal mereka, di 
rumah pihak pria atau di rumah pihak wanita atau boleh pula 
tinggal di rumah mereka sendiri. Jadi tidak ada ketentuan khusus 
tempat menetap bagi keluarga baru tadi, mereka bebas menetap­
kan atas kesepakatan mereka sendiri. 

Namun demikian, mengingat kondisi dan situasi saat ini serta 
biaya yang besar kebiasaan-kebiasaan yang tersebut di atas sudah 
berobah. Yang penting akad nikah telah terlaksana sesuai dengan 
aturan yang berlaku dan telah disaksikan oleh keluarga dan handai 
tolan. Bagi keluarga yang mampu dan berkecukupan peristiwa 
pemikahan seperti masa yang lalu banyak pula dilaksanakan. 
tetapi ditambah dengan acara ramah tamah J engan menggunakan 
panggung hiburan, bahkan dengan menyewa ruangan hotel yang 
mewah. Ini merupakan kebanggaan tersendiri bahwa kebudayaan 
lama dapat dilestarikan. 
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BAB III 
GAMBA RAN UMUM TEN TANG 

PENGENDALIAN SOSIAL 

Kasus-kasus yang terjadi dalam kenyataan sehari-hari dalam 
masyarakat antara lain perkelahian atau pertengkaran , pembu­
nuhan, perzinahan. perusakan lingkungan alarn yang rnengaki­
batkan kerusakan kelestarian alarn dan sebagainya. Kasus-kasus 
tersebut pasti dapat diselesaikan oleh masyarakat dalam lingkung­
an. Kasus perkelahian atau pertengkaran dapat diselesaikan oleh 
anggota masyarakat itu sendiri yang dilaksanakan oleh anggota 
masyarakat yang memiliki pengaruh besar atau karena karisrna­
nya dalam masyarakat. sehingga kedua pihak yang berkelahi 
atau yang bertengkar menyadari kehilafannya. Kasus pembu­
nuhan harus diselesaikan secara hukum baik oleh masyarakat 
maupun oleh lembaga hukum Kasus perzinahan dapat diselesai­
kan secara hukum baik oleh hukum agama maupun oleh peng­
adilan negeri. Sedangkan kasus perusakan lingkungan alam akibat 
perladangan berpindah-pindah diselesaikan dengan penghutan 
kembali atau reboisasi. Kasus ini dalam masyarakat desa tidak 
melanggar aturan adat istiadat tetapi melanggar undang-undang 
lingkungan hid up . 

Semua kasus tersebut di atas dalarn masyarakat tradisional 
diselesaikan secara hukum adat. Ada yang berupa hukuman ba­
dan dan ada pula dengan membayar denda . 
Yang bertindak sebagai pengadilan ialah tokoh masyarakat yang 
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berpengaruh atau tinggi kharismanya. Tokoh-tokoh yang berpe­
ran antara lain tokoh-tokoh agama , tokoh-tokoh adat atau kepala 
adat, pembekal atau kepala kampung, sebab mereka inilah yang 
disegani oleh masyarakat . Jadi semua keputusannya harus di­
taati. 
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BAB IV 

LEMBAGA SOSIAL 
PENGENDALIAN 

A Lembaga-Lembaga Sosial Desa 

DESA DAN 
SOSIAL 

Pada masa yang silarn pengendalian sosial selalu didasarkan 
kepada tradisi adat. Yang mutlak memutuskan sesuatu adalah 
Sultan. Peristiwa dan kegiatan yang melanggar aturan tersebut 
akan mendapat sangsi. atau melanggar ketentrarnan akan dihukum 
sesuai dengan hukum Islam. misalnya melakukan perjina11an . 
pembunuhan maupun pencurian . Untuk melestarikan lingkungan 
dan menjaga kebersihan selalu diperhatikan . Se t1ap saat polisi 
kerajaan (disebut upas) berkeliling memeriksa de sa. Bila terdapat 
anggota masyarakat yang halaman rnmahnya kurang bersih atau 
terdapa t jemuran di de pan rum all akan di beri sangsi. 

Kepemimpinan di desa langsung oleh raja (sultan). Kepala 
desa disebut istiiah kepala kampung atau pembakal. Cmumnya 
pembakal diangkat dari kaum bangsawan atau tok oh yang dinilai 
oleh Sultan dianggap berjasa. Jabatan mereka selam a hi dup J an 
penggantinya adala11 anaknya (ket urunannya ). 

Pemimpin keagamaan terda pa t j abatan-j a batan sebagai Qadi. 
imam. khatib, bilal dan santr i ini di sebut lembaga non form al. 
Qadi bertugas sebagai menteri agama untuk memutuskan hari­
llari besar Islam terutarna menetapkan Hari Raya Idul Fitri dan 
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ldul Adha, serta menetapkan pembagian wan san dan memutuskan 
hukuman (seperti Zinah, pembunuhan dan pencurian). Imam 
bertugas memimpin upacara keagamaan, seperti shalat setiap 
waktu, shalat Jum'at, shalat 'Id dan lain- lain. Khatib bertugas 
membaca khotbah pada shalat Jum' at dan shalat 'Id, untuk 
menyampaikan pembinaan mental masyarakat. Bilal bertugas 
sebagai tnengatur jadwal di mesjid juga pe m baca azan saat tiba­
nya waktu shalat. Santri tugasnya menjaga keamanan dan keber­
sihan mesjid serta memukul beduk untuk menandakan waktu 
shalat telah tiba dan membangun sahur dan saat berbuka puasa. 
Selain itu setiap hari Rabu sampai Kamis berkeliling desa, dari 
rumah kerumah membacakan doa selamat dan sebagai imbalannya 
pemilik rumah memberikan sekedar beras atau uang. lnilah men­
jadi biaya hidupnya sebagai pengurus mesjid. Kelebihannya di­
bagi-bagikan kepada anak yatim, janda dan orang-orang miskin 
lainnya. 

Para petugas ini tidak memperoleh imbalan jasa, tetapi me­
rupakan kebanggaan tersendiri yang merupakan status sosial 
dalam masyarakat. Kalau saat-saat upacara para pejabat ini men­
duduki tempat tertentu dan mendapat pelayanan yang istimewa. 

Masa-masa kini akan berlaku akibat perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi akan berubah. 
Alam lingkungan di sekeliling masyarakat 1dalah faktor yang 
menentukan terhadap perkembangan watak dan jiwa masyara­
kat yang dapat meningkatkan hidup dan kehidupan mereka. 
Lingkungan sosial masyarakat melembaga se bagai budaya masya­
rakat yang harus ditaati , yakni : 

I. Norma-norma yang mengatur hubungan sosial meliputi sistem 
kekerabatan, tradisi dan sopan santun serta pelembagaan 
sosial. 

Sistem kehidupan sosial ekonomi baik oleh perorangan mau­
pun kelompok. 

3. Sistem kehidupan sosial politik yang menyangkut kehidupan 
warga masyarakat dalam ikatan golongan-golongan, misalnya 
suku bangsa, bangsa, ras, profesi, politik, ekonomi dan sebagai-
nya. 

4. Sistt:m pengendalian administrasi negara sebagai alat untuk 
mencapai tujuan pemerintahan: 
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Lembaga-lembaga sosial di desa ada yang berbentuk secara 
formal berbeda dengan lembaga non formal seperti yang tersebut 
diatas. Lembaga-lembaga formal tadi seperti lembaga ketahanan 
masyarakat desa (LKMD), lembaga sosial desa (LSD). Lembaga­
lembaga ini dibentuk berdasarkan undang-undang nomor 5 tahu11 
1979 selama LKMD dan LSD juga lembaga desa yang lain dipim­
pin oleh Kepala Desa atau lurah. 

Pengertian pedesaan dengan kelurahan dalam Undang-undang 
Nomor 5 Tahun 1979 mempunyai perbedaan. 
"Desa ialah suatu wilayah yang didiami oleh sejumlal1 penduduk 
yang mempunyai organisasi pemerintahan yang terendah langsung 
di bawah Camat dan berhak menyelenggarakan rumah tangganya 
sendiri dalam ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Sedang 
Kelurahan memiliki pengertian sama dengan desa, tetapi tidak 
berhak menyelenggarakan rumal1 tangganya sendiri" (Ny. Dra. 
Sumber Suparin, 1986 : 237). Oleh karena itu Desa Selumit 
dengan Desa Tanjung Palas dalarn menyelenggarakan roda peme­
rintahan di desa terdapat perbedaan, yakni Desa Selumit memiliki 
hak otonom untuk menyelenggarakan pembangunan di desanya 
sedangkan Desa Tanjung Palas menyelenggarakan pembangunan 
desa berdasarkan instruksi atasannya yakni Camat, namun ke­
dua-duanya memiliki unsur perencana pem bangunan desa yakni 
LKMD dan LSD. 

Pada masa penjajahan Belanda sekitar tahun 1925 lembaga 
desa yang disebu t kepala kampung diatur dalam staatblad 192 5 
nomor 577 disebut Indizche Staatsvogelling (Drs. Syahrial Hanan, 
Cs: 1981/1982). 

Para pejabat yang bertugas pada lembaga ini dipilih secara 
musyawarah sedangkan kepala desa dipilih oleh masyarakat 
(seperti pemilu) baru diangkat oleh Camat dan lurah diangkat 
langsung oleh Camat. Koperasi Unit Desa (KUD) pengurusnya 
dipilih secara musyawarah. Karang Taruna dibina oleh Departe­
men Sosial. PKK adalah organisasi wanita sebagai wadah pem­
binaan karier yang memiliki 10 programnya. 

Lembaga-lembaga non formal dan lem baga-lembaga formal 
tampak.nya dapat berjalan bersama-sama di masyarakat sebagai 
pengendalian sosial. Peran para pemimpin lembaga tersebut 
dalam upacara-upacara resmi maupun upacara-upacara adat, 
seperti peringatan maulid nabi Muhammad saw , MTQ, peringatan 
hari-hari besar nasional dan sebagainya. 
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I. Mes/id sebagai pusat kegiatan keagamaan 
di desa Tan/ung Palas 

..,,,., - ~.· 

2. Desa Tanjung Palas 
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\· 

.~:~~~~=~j-~~:· 
3. Upacara Mau/id Nabi Muhammad SAW dan Dalam Kotak Berbentuk 

Rumah-Rumahan Berisf Nasi Rasul 
(Nasi Ke tart Diwarnai Warna Kuning Bentuknya Seperti Nasi Tumpeng) 

4. Surau a tau /,anggar 
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Pasar Sayur-Sayuran 5. 

~ Lurah Tanjung Palas 6, Kantor 
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7. Ran fang Pe11ga11 tin 
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B. Peranan Lembaga Sosial Dalam Masyarakat Desa 

Lembaga-lembaga formal cara kerjanya sudah diatur dalam 
pemerintali, baik berupa Keputusan Presiden , Peraturan Pemerin­
tah, Kepu tusan Menteri maupun Peraturan Daerah setempat. 
Para petugasnya diangkat berdasarkan surat keputusan atasannya 
seperti Camat sebagai kepala pemerintahan wilayah kecamatan 
langsung secara instruksional. Masyarakat yang melanggar ke­
tentuan yang berlaku, baik para petugas m aupun masyarakat 
sebagai anggotanya akan dikenakan sangsi hukum semua tindak 
kejahatan diatur dalam undang-undang hu kum yang berlaku 
bagi segala kegiatan dalam masyarakat. 

Kepala desa atau lurah yang sudah dite tapkan hubungannya 
dengan masyarakat selalu serasi, sebab proses pengangkatannya 
atas dasar hasil pemilihan mereka secara musyawarah. Calon­
calon yang ada mereka pilih berdasarkan suara terbanyak, hasil 
pemilihan tersebut langsung mereka terima karena calon-calon 
tersebut memang anggota masyarakat dalam warganya dan di­
anggap punya figur yang seimbang. Sehingga hubungan antara 
pejabat dengan anggotanya berjalan serasi dan lancar serta di­
dukung oleh masyarakat. Kegiatan pembangunan di desa mereka 
musyawarahkan sehingga menjadi suatu program kerja yang 
man tap. 

Tokoh-tokoh dalam lembaga non form al pun langsung ter­
kait dengan kegiatan-kegiatan lembaga form al, sebab selain ke­
dudukan mereka sebagai tokoh pun sebagai anggota masyarakat. 
Hal dan kewajiban mereka sama, sebagai m akhluk sosial baik 
dalam forum formalitas maupun non formal. Hal ini tercipta 
karena antar warga masyarakat sudah tertanam sejak lama rasa 
persatuan dan kesatuan sebagai ciri khas m asyarakat desa yang 
memiliki rasa kekeluargaan yang tinggi. 

Bila di telusuri asal mula mereka adalah satu keturunan yang 
membedakan mereka hanya perluasan lingkungan. Contoh suku 
Bulungan berasal dari percampuran suku-suku pedalaman dengan 
suku-suku berasal dari pantai, mereka sekarang sudah menyebar 
kemana-mana bahkan sampai di Malaysia (Sabah). Demikian pula 
suku Tidung berasal dari daerah Malinau menyebar pula kemana­
mana dan menetap sebagian di desa Selumit Tarakan, persebaran­
nya pun sampai ke Malaysia (Sabah). Jadi dasar rasa kerukunan 
tadi sudah terbenam dalam, sehingga hubun gan mereka dengan 
pendatang dari luar cepat serasi, buktinya masih dapat dirasakan, 
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setiap akan memulai suatu kegiatan selalu dimusyawarahkan, 
seperti gotong royong mendirikan langgar (surau) mesjid, upacara­
upacara adat dan sebagainya. 

Proses pem ben tukan lem baga-lem baga form al di desa tidak 
bertentangan dengan prosedur kegiatan lembaga-lembaga non 
formal, sebab hasil musyawarah dan kebersamaan, bukan atas 
kepentingan pribadi atau golongan , tetapi untuk kepentingan 
seluruh masyarakat. 
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8. Kantor Kepala Desa Selumit 

9. Tempat Pengolahan Kapa/ ( L1> 1~al) 
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10. Pancai Desa Selumit 

11. Jalan Desa Selumit 
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·-··· ~-·· !l 1) ) ~: )!. 5..11 

12. Mesjid Desa Se/umit 

\ 

13. Seka/ah Dasar Negeri Se/unur 

., 
~ .. 

\ 

. .. · 
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14. Pasar Beringin di Desa Selumit 

,~,,.., 

,,.,,,~"" .:.....:..__ __,,,___ 
~~MIS4;•::r~..;;;-,. ~), 

15. Pasar Ikan di Sclwnit 
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Pelabuhan Kapa! l okal 16. 

Di Selumit 

(! ; 
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BAB V 

PENGENDALIAN SOSIAL DAN ADAT 
ISTIADAT 

Kehidupan masyarakat sehari-hari di desa sudah diatur oleh 
norma-norma dan nilai-nilai yang telah mereka warisi dari nenek 
moyang mereka. Kebiasaan-kebiasaan tadi bisa disebut dengan 
nonna dan nilai tradisional. Norma dan nilai tradisional yang 
sudah tertanam dalam masyarakat dapat membatasi tingkah laku 
yang melanggarnya. Di dalam rumah tangga para anggotauya 
sudah melaksanakannya dengan tertib, mana yan& baik dilakukan 
dan mana yang tidak boleh dilaksanakan. Hal ini sudah berperan 
dalam pendidikan di rumah tangga terutama kepada anak-anak dan 
remaja-remajanya serta sampai ke bangku sekolah lebih diperkaya 
lagi dengan tatatertib di sekolah. 

Pergaulan dalam lingkungan masyarakat norma-norma dan 
nilai-nilai ta di juga berperan untuk mengatur hu bungan an tar 
warganya, sehingga peranan norma-norma dan nilai-nilai tradisi­
onal besar sekali pengaruhnya dalam kebudayaan formal dalam 
masyarakat. Hal-ha! ini yang menyadarkan masyarakat atas ke­
dudukannya dalam lmbungan sosial masyarakat. Seperti pendapat 
Prof. Dr. Kun tjaraningra t dalam bukunya "M asyaraka t Des a M asa 
Kini, ha! 73 dan 325 , sebagai berikut : " dalarn menjalankan 
tugasnya sebagai Kepala Desa hams menyesuaikan tindakannya 
dengan kehendak para Pemuka Ada t. yang mengam bi! peranan 
penting di bidang masalah kesukaan , keagamaan, sosial budaya 
dan sebagainya" (Ny. Dra . Sumber Suparin , 1986 : 40). 
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Anggota masyarakat yang bertugas pada lembaga formal 
desa diangkat dengan Surat Keputusan Cam at yang sesuai dengan 
Peraturan Daerah Kabupaten Bulungan. Seperti di desa Selumit 
anggota masyarakat yang berfungsi sebagai aparatur lembaga 
non formal langsung menjadi pimpinan desa, yakni Kepala Desa­
nya adala11 anak kepala desa sebelumnya. Sebab Kepala Desa ter­
pili11 sekarang terpandang sebagai tokoh non formal di desa ter­
sebut. Anggota masyarakat (terutama suku Tidung disana) meng­
anggap bahwa almarhum ayahnya adalah seorang tokoh yang 
memiliki karisma yang tinggi. Berbeda dengan desa Tanjung 
Palas pemirnpin kelurahan diangkat langsung oleh Camat karena 
pengetahuan dan keterampilannya sebagai pemimpin. Namun 
demikian anggota masyarakat dapat menerimanya. karena masya­
rakat menganggap bahwa pilihan itu sudah tepat. Sebab pemimpin 
tersebut dapat menyesuaikan diri dengan seluruh masyarakat yang 
dipimpinnya. Selain itu tampaknya masyaraka t di sana mengingin­
kan generasi muda harus dapat tampil kedepan sebagai pemimpin . 
oleh karen a itu mereka mendukungnya, bahkan membantu me­
nyelesaikan masalah-masalah rumit yang dihadapinya. 

Jadi terbuktilah bahwa norma-norma dan nilai-nilai tradisional 
masih relevan dengan ketentuan-ketentuan dalam lembaga-lem­
baga formal. Sehingga lembaga-lembaga formal di desa dapat 
menjalankan fungsinya untuk mengatur warganya dalam bidang 
peme liharaan lingkungan. pelestarian sum ber day a alam serta 
pemeliharaan keamanan dan ketertiban berkenaan dengan ling­
kungan. 

Pemeliharaan lingkungan dalam !em baga sosial des a rnereka 
berrnusyawarah dan memprogramkan pemelil1araan lingkungan 
dengan cara bergotong royong. Dibentuklah pula organisasi­
organisasi sosial remaja seperti karang tarun a. digalakkan ke­
gia tan PKK. kegiatan posyandu . kesadaran hukum dan sebalik­
nya. Dengan kegiatan lingkungan bersih. penghijauan digalakkan 
dengan cara reboisasi dan pelestarian lingkungan sehat. 

Untuk rnelestarikan sumber daya alam k. arena menanti pe­
tunjuk-petunjuk yang disampaikan oleh para penyuluh lapangan , 
baik dari pe tugas pertanian, penyuluhan penerangan dan sebagai­
nya . Di desa Tanjung Palas pertanian berpmdah-pindah sudah 
tidak mereka lakukan. Mereka menganggap tanah sudah menjadi 
perladangan menetap sebab mereka suda11 memakai pupuk dan 
menggunakan bibit unggul untuk menanami ladangnya. Di desa 
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Selumit mereka sudah tidak menggunakan alat peledak dan 
jaring yang dapat merusak habitat ikan. 

Pemeliharaan keamanan dan ketertiban dengan membentuk 
satuan-satuan dan pos-pos jaga sebagai perwujudan sistem ke­
amanan keliling atau terkenal dengan istilah siskamling. 

Norma-norma dan nilahnilai tradisional dapat memperkuat 
hubungan antara warna dalam masyarakat, sehingga kegiatan 
pembangunan nasional yang bersumber dari desa dapat terwujud 
setahap demi setahap. Kelak secara berangsur-angsur dapat me­
ningkatkan tarap hidup serta dapat meningkatkan pendapatan 
masyarakat. Dengan semakin meningkatnya pembangunan masya­
rakat desa berarti cita-cita menuju masyarakat adil dan makmur 
dapat menjadi kenyataan. 
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BAB VI 

KE SIM PU LAN 

A Ringkasan 
Hasil pengamatan kita secara sepintas terjadi gejolak-gejolak 

masyarakat yang tergambar dalam media masa yakni terjadinya 
bermacam-macam kejadian sosial. Seperti pembunuhan sadis , 
perampokan , pemerkosaan dan sebagainya. Seolah-olah kejadian 
itu sudah merupakan suatu kebejatan moral. Tapi setelah diadakan 
perekaman ini temyata norma-norma dan nilai-nilai tradisional 
di desa masih memegang peranan yang utam a Nilai-nilai ini dapat 
sebagai filter dalam masyarakat untuk menjaring budaya luar 
yang kurang sesuai dengan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
1945. 

Lembaga-lembaga non formal dan lem baga-lembaga formal 
desa berjalan bersama-sama dan saling menunjang antara satu 
dengan yang lainnya untuk mencapai keberhasilan pembangunan 
desa. Hasil pembangunan di desa adalah cermin pembangunan 
nasional Republik Indonesia. Pembangunan dapat berjalan lancar 
sesuai dengan tahapannya karena di desa hubun gan an tar warganya 
berjalan serasi, seimbang dan selaras dengan para aparatur lembaga­
lembaga yang ada. 

Tokoh-t okoh masyarakat masih dianggap panutan bagi warga­
nya sebab disamping Karismanyti masih be rperan juga sesuai 
dengan budaya bangsa Indonesia. Tokoh-tokoh tadi dihargai oleh 
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masyarakat karena mereka memiliki kejujuran dan ketrampilan 
memimpin masyarakat, sehingga pengendalian sosial dapat ber­
langsung dengan wajar dan baik. 

B. Interprestasi 

Dengan adanya keserasian fungsi lembaga non formal sebagai 
tradisi masyarakat dengan lembaga formal sebagai wujud perkem­
bangan kebudayaan berarti kedua-duanya sampai saat ini dapat 
mengembangkan sistem pengendalian sosial tradi sional. Untuk 
mewujudkan pembangunan yang sem akin kompleks fa ktor ke­
budayaan harus diperhatikan. 

Kebudayaan yang sama tuanya dengan manusia selalu ber­
kembang sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Perkembangannya harus seimbang dengan tingk a t kemampuan 
penyerapan masyarakat. Daya tangkal terhadap budaya asing 
yang akan merusak budaya bangsa dapat terjamin .· Kebudayaan 
baru sebagai akibat pembangun an dapat memperkaya khasanah 
budaya bangsa 

Pengetahuan tentang budaya masyarakat desa secara tepat 
dapat membantu perencanaan yang mantap. sehingga hasil pem­
bangunan dapat dinikmati oleh masyarakat secara berkesinam­
bungan. 
Pembangunan yang dilaksanakan secara berkesinam bungan akan 
mempercepat proses pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. 
Pembangunan manusia Indonesia seutuhnya berjalan lancar 
berarti cita-cita masyarakat adil dan makmur pasti terwujud 
secara nyata. 

Pengetahuan tentang nilai-nilai budaya m asy arakat desa 
pen ting pula diketalmi agar pem bangunan yang akan dilaksana­
kan di desa tersebut tidak terhambat. Misalnya akan meletakan 
transmigrasi atau pemukiman suku terasing langsung dapat ber­
jalan sesuai dengan keinginan yang membangun . Jadi penerapan 
teknologi tidak bertentangan dengan nilai-nilai tradi sional yang 
mereka miliki . Secara berangsur-angsur taraf kehidupan mereka 
semakin meningkat sehingga pem bangunan manusia seutuhnya 
terlaksana dengan teratur dan ten ang. 
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DAFT AR INFORM AN 

1. Nam a M. Bidung 
Um u r 59 tahun 
Jenis kelamin Laki-laki 
Pendidikan SR Negeri 
Bahasa yang dikuasai Bulungan 

Indonesia 
Brusu 

Alamat Tanjung Palas Hulu 

., 
Nam a Abdul Jalil '--· 

Um u r 49 tahun 
Jenis kelamin Laki-laki 
Pendidikan SR Negeri 
Bahasa yang dikuasai Bulungan 

Ti dung 
Indonesia 

Alamat Tanjung Palas Hilir 

3. Nam a Simun 
Um ur 50 tahun 
Jenis kelamin Perempuan 
Pendidikan SR 
Bahasa yang dikuasai Bulungan 

lndonesia 
Alamat Tanjung Palas Hilir 
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4. Nam a Kapsah 
Um ur 45 tahun 
Jenis kelamin Perempuan 
Pendidikan SR 
Bahasa yang dikuasai Bulungan 

Indonesia 
Alainat Tanjung Palas Hilir 

5. Nam a M. Idris 
Um ur 49 tahun 
Jenis kelamin Laki-laki 
Pendidikan SR Negeri 
Bahasa yang dikuasai Bulungan 

Indonesia 
Alamat Tanjung Palas Hilir 

6. Nam a Kasim 
tJ m u r 80 tahun 
Jenis kelamin Laki-laki 
Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai Bulungan 

Indonesia 
Alamat Tanjung Palas Hilir 

7. Nam a M. Saleh 
Um u r 60 tahun 
Jenis kelamin Laki-laki 
Pendidikan SR Negeri 
Bahasa yang dikuasai Bulungan 

Indonesia 
Alamat Tanjung Palas Tengah 

8. Nam a Abd. Kadir 
Um u r 55 tahun 
Jenis kelamin Laki-laki 
Pendidikan SR Negeri 
Bahasa yang dikuasai Bulungan 

Indonesia 
Alamat Tanjung Palas Tengah 

9. Nam a Abd. Manan 
Um u r 57 tahun 
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Jenis kelamin Laki-laki 
Pendidikan SR Negeri 
Bahasa yang dikuasai Bulungan 

Indonesia 
Alamat Tanjung Palas Tengah 

I 0. Nam a Talib 
Um ur 53 tahun 
Jenis kelamin Laki-laki 
Pendidikan SR Negeri 
Bahasa yang dikuasai Bulungan 

Indonesia 
Alamat Tanjung Palas Hulu 

I 1. Nam a Badarudin Dumun 
Um ur 49 tahun 
Jenis kelamin Laki-laki 
Pendidikan SMP Negeri 
Bahasa yang dikuasai Ti dung 

Indonesia 
Ban jar 

Alamat Selumit Tarakan 

12. Nam a Umar 
Um ur 63 tahun 
J enis kelamin Laki-laki 
Pendidikan SR Negeri 
Bahasa yang dikuasai Ti dung 

Bulungan 
Indonesia 

Alamat Simpang Tiga. Tarakan 

13. Nam a Meriam 
Um u r 52 tahun 
Jenis kelamin Perempuan 
Pendidikan SR Negeri 
Bahasa yang dikuasai Ti dung 

B.ulungan 
Indonesia 

Alamat Selumit . Tarakan 

14. Nam a Badrun 
Um ur 55 tahun 

48 



Jenis kelamin Laki-laki 
Pendidikan SR Negeri 
Bahasa yang dikuasai Tidung Ind onesia 
Alamat Selumit. Tarakan 

15. Nam a Jafar 
Um u r 60 tahun 
Jenis kelamin Laki-laki 
Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai Tidung Ind onesia 
Alamat Selumit . Tarakan 

16. Nam a Syamsiah 
l' mu r 55 tahun 
Jenis kelamin Perempuan 
Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai Tidung Indonesia 
Alamat Selumit, Tarakan 

l 7. Nam a Achmad 
Um u r 50 tahun 
Jenis kelamin Laki-laki 
Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai Tidung Indonesia 
Alamat Selimut . Tarakan 

18. Nam a Usman 
Um u r 45 tahun 
Jenis kelamin Laki-laki 
Pendidikan SR 
Bahasa yang dikuasai Tidung Bulungan Indonesia 
Alamat Sebengkok , Tarakan 

19. Nam a Majid 
Um u r 45 tahun 
Jenis kelamin Laki-laki 
Pendidikan SR. 
Bahasa yang dikuasai Tidung Indonesia 
Alamat Selumit, Tarakan 
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Instrumen/Pedoman Penelitian 

SISTEM PENGENDALIAN SOSIAL KALIMANTAN TIMUR 

Identitas informan / Responden 

1. Nama 
2. Tempat tinggal 

3. Jenis Kelamin 
4. Usia 
5. Tempat lahir 
6. Suku bangsa 
7. Agama 
8. Pendidikan tertinggi 
9. Pekerjaan 

Desai Kelurahan 
Kecamatan 
Kabupaten 
Propinsi 
Pria1 Wanita 

tahu n 

Kalimantan Timur 

I 0. Bahasa yang dikuasai . . ... .. . . .. . .. .. . . . .. . ..... . 

Gambaran Umum Daerah Penelitian 

l. Lokasi dan Keadaan Daerah 

Penelitian di desa/kelurahan ......... . . Ke can1 atan . . ... . . 
. . . . . . . . . . Kabupaten / Ko ta Administratif . ... .. . . . 
Propinsi . . . . . . . . . . Batas-batas de sa di L' tara de-
ngan . . . . . . . . . . . . . . di Selatan dengan . . . . ... . 
di Barat dengan . . . . . . . . . . . dan di Timur .... . . 
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No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6 . 
7. 
8. 
9. 

l 0. 
1 I. 
l ~ -

13. 
14. 
15. 
16. 

Luas desa : . . . . ha, yang terdiri hu tan/rimba . . . . . ha, 
ladang ...... ha perkebunan . ..... ha Peta desa. 
Desa ini terletak di dataran . .. . .. . . . Iklim : . . . .. . . .. . . . 
Curah hujan : . . . . mm/ tahun. Tingka t kesuburan tanam : 
Kurang/sedang/subur Hasil ladang : . . . . ... . Hasil kebun : 
. .. .. . .. .. .. Jarak desa/kelurahan dengan ibukota Kecamat-
an . .. .... km , dengan ibukota Kabu paten .... . . km dan 
dengan ibukota Propinsi .. . .. km . Keadaanjalan ke ibukota : 
aspal/belum / tidak. Transportasi yang utam a . . ... . . . . .. . . . 
Jumlah penduduk desa ini .. .. jiwa. ra ta-rata 1 km . ... jiwa. 
Komposisi penduduk berdasarkan umur dan seks : 

Um u r Pria Wani ta Jumlah 

1- 5 tahun 
6 - 10 tahun 

11 - 15 tahun 
16 - 20 tahun 
21 - 25 talmn 
26 - 30 tahun 
31 - 35 tahun 
36 - 40 tahun 
41 - 45 tahun 
46 - 50 tahun 
51 - 55 tahun 
56 - 60 tahun 
61 - 65 tahun 
66 - 70 tahun 
71 - 75 tahun 
76 - 80 tahun 
81 tahun ke atas 

Jumlah 

Mobilitas Penduduk 

Jumlah penduduk yang keluar dari desa im setiap hari /minggu / 
bu lan : 

a. Sebaga1 pengusaha, µedagang 
b. Sebagai tukang/pekerja 
c. Sebagai pe gawai 

.. . . orang \frreka banyak 

. .. . orJ ng merantau ke . .. 

. . . . orJng Jumlahn ya 
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d. Sebagai pelajar/Mahasiswa . . . . orang Pria ... . . . . .. . 
e . Lain-lain . . . . orang Wanita : . . . .. . 

Jumlah orang yang datang ke 

a. Sebagai pengusaha/pedagang 
b. Sebagai tukang/pekerja 

desa ini setiap hari 1minggu /bulan 

... . orang Jumlah penda­

. . . . orang tang : 
c. Sebagai pegawai 
d. Sebagai pelajar/Mahasiswa 
e . Dan lain-lain 

Kehidupan Ekonomi 

.... orang Pri a : .. ..... . 

. . . . orang Wanita : 

... . orang 

l. Matapencaharian desa ini : tani . pedagang. nelayan . .. . . ... . 

Jumlah yang bermatapencaharian : 

Pegawai 
Pengusaha 
Lain-lain 

Wanita, 
Wani ta. 

pna. 
pria. 

Tukang : 
Wanita : 
Pria 

Ladang selain menghasilkan padi juga .... . ... . ... . .. .. . . . .. . 
Pemeliharaan ikan . .. ... . .. . .......... . . .. ...... . . . . .. . 
Lain-lain : 
Tanah kering untuk : pisang. kopi , palawija: lain-lain ... .. . .. . . . 
lndikasi yang mempengaruhi tingka t ekonomi . 
Lalu lintas angkutan mobil: ram ai. cuku p . kurang 
Tingkat kesuburan tanah tinggi . sedang. kurang 
Jumlah tenaga kerja yang produktif : ban ya k . sedang , kurang 
Modernisasi pertanian : besar-be saran , kecil-kecilan belum ada , 
lain-lain. Dalarn kegiatan produksi industri yang ada : . ... . .. . . 
perusahaan ini memanfaatkan alat-alat mesin secara : besar-besar-
an. kecil-kecilan , belum ada , lain-lain ........ . ..... . . . ... . . . 

Keadaan Pendidikan : 

a. Sekolah Umum : Negeri : SD .. , SMP . . . SMA 
PT . . . .. . .. . 
Swasta : SD .. , SMP ... SMA, 
PT . ....... . 

b. Kejuruan : 

Agama Islam : SD . . , SL TP . . . SL TA . .. Lairi-lain . . . 
PT .. . . . . . . 
Teknologi . ...... .. . .. . 
Swasta : .. . ... .. . ...... . ..... . .. .. ..... . ... . . .. . 

Jumlah anggota masyarakat yan g telah menarnatkan pendidikan­
nya : 
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SD ... W . .. P SLTP ... W ... P SLTA . .. W ... P. PT .. W 
... P Sekolah/Perguruan agama : 
lbtidaiyah : .. W .. P. MTS .. W . . P; MA .. W .. P; IAIN ... W 
.. ... P. 
Jumlah anggota masyarakat yang masih mengikuti pendidikan : 
SD .. . W . .. P SL TP ... W ... P SL TA . . W . . . P; PT ... W 
... P Anggota masyarakat yang telah menamatkan Pendidikannya 
dan bekerja sebagai : Guru SD .. . . ; SLTP . ... W ... P; SLTA 
... W .. ... P Pegawai Negeri .. .. W .... P ABRI ... W .... P; 
Buruh ... . W . . . . P; Tidak bekerja .... W . . . P, belum bekerja 
.. .. W .. .. P. 

Sistem kekerabatan : 

1. Sistem keturunan masyarakat desa ini 
lineal, parental. 

matrilineal , patri-

2. Setelah terjadi pernikahan, mempelai pulang : ke rumah 
orang tua pengantin pria atau ke rumah orang tua pengantin 
wanita atau . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ........ . . ... . 

3. Pengantin setelah acara-acara pernikahan , maka kedua mem­
pelai menetap di : rumah orang tua pria atau rumah orang 
tua wanita atau rumah sendiri, atau pulang ke ..... .. . .... . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . secara periodik . . . ........ . . _._ . ..: . 

4. Menuru t adat yang paling berperan dalam keluarga ialah : 
ayah, ibu , kakek, nenek, atau . . . . . . . . . . . . 

5. Suku desa ini berasal dari . . . . . . . . . . . . . . ........ . .... . 
Suku-suku pendatang ialah .... .... . . dari . . . . . . . . . . ; su-
ku . . . . . . . . . . . dari . . . . . . . . . . ; suku . . . . . . . . . . . dari 
. . . .. ... ..... ; suku .... ... .. .. . . dari . . ... .. . .... . 

6. Menurut tingkat kepemilikan harga kekayaan masyarakat desa 
ini : 

Kelompok orang kaya 
Kelompok orang miskin 
Kelompok orang menengah 
Lain-lain 

7. Menurut adat yang paling dominan atau menentukan dalam 
kehidupan masyarakat ialah : Kepala Desa. alim ulama , cerdik 
pandai, orang kaya, lain-lain . . .. ... . . . . 
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Arena adat 

I. Adakah lembaga adat di dt>sa ini? Apa namanya dan bagaima­
na cara kerjanya ? 

2. Siapa yang memimpinnya ? Bagaimana menentukan pemipin 
tersebut? 

3. Apa saja tugasnya terhadap : pemilikan tanah . penggunaan 
tanah, pengolahan tanah . pem bagian harta. harta keramat. 
dll. 

4. Apa kaitannya dengan penangkapan ikan . pertanian /ladang. 
perkebunan , tambak dan pelayaran. 

5. Bagaimana hubungan lembaga adat dengan : lembaga adat 
yang lain, desa, LSD. LKMD. PKK. 'Koperasi. Selawatan . 
Kesenian dan upacara lain . 

6. Bagaimana pengaruh adat terhadap pekerjaan sosial 'l 

7. Norma-norma apa saja yang mempengaruh i tingklli1 laku 
sehari-hari ; 
anggota masyarakat, anggota keluarga. dan lain-lain. 

8. Kegiatan sehari-hari anggota masyarakat 
menegur pemeliharaan lingkungan dengan pelestarian 
sum ber day a alam. 
pemeliharaan keamanan dan ketertiban berkenan dengan 
lingkungan . 

lndustri 

l. Jenis industri apa yang terdapa t di des a ini : kayu. tam bang. 
ikan, tenun , karet , dan sebagainya. 

2. Tenaga kerja yang digunakan : terampil , ahl i. pekerja kasar. 
Berapa jumlah yang terserap (laki-laki dan perampuan) 

3. Pasar yang ada : pasar sayur . kelontongan . toko ( besar 1kecil). 
Dan tenaga kerja yang terserap (laki-laki /perempuan) . 

4. Sampai sejauh mana pengarunya terhadap kehidupan masyara­
kat desa ini ? 

5. Desa ini apakah sebagai tempat industri atau penyalur saja. 
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Lampiran 11 

Salah satu cara pengendalian sosial tradis10nal dengan ceritera 
yang berbentuk dongeng atau legenda. Di dalam ceritera itu dapat 
berisi nasihat, petunjuk , adat istiadat dan lain-lain , disajikan dalam 
bentuk ceritera tadi . Penyampaian ceritera itu biasanya pada wak­
tu-waktu senggang, malam acara perkawinan atau saat mengerja­
kan panen di ladang. Agar para pemanen bekerja dengan semangat 
tinggi didatangkan khusus tukang cerita. Tukang cerita ini biasa­
nya wanita . Ia menyajikan ceritera sambil bermain musik perkusi. 
Alat musiknya disebut rebana besar. Rebana 1alah sebuah gendang. 
yang salah satu lubangnya ditutup dengan kulit kambing (lihat 
gambar 17). Bentuk cerita ini dalam bahasa Bulungan disebut 
sediwa. Dalam istilah sastra dinamai teater mula. Teater mula tu­
kang ceri ta langsung sebagai pelaku-pelaku yang ada di dalam 
ceri tera i tu. j uga langsung se bagai pemain mu sik. 

Salah satu ceritera yang biasa disajikan saya petik di sini ialah 
" Batu Tenagat". Batu tenagat artinya batu dipotong. Ringkasan 
ceritera itu. seperti berikut ini : 

BATU TENAGAT 

Di suatu dusun tinggallah ibu miskin dengan seorang putranya. 
Hidup mereka berada di bawah kecukupan . Untuk mencari nafkah 
setiap hari anaknya mencari kayu di hutan . Kayu itu dijualnya ke 
pasar untuk pembeli makanan secukupnya. 

Dusun ini diperintah oleh raja , yang memimpin suatu kerajaan 
yang am an dan tenteram. Rajanya berlak u adil terhadap rakyat­
nya . Dia memperhatikan nasib rakyatnya . Se tiap saat ia berkeli­
ling ke desa-desa untuk memperhatikan kehidupan rakyatnya. 
Oleh karena itulah anak si miskin berundin g dengan ibunya. Kata­
nya : "Wahai bunda, sebaiknya kita menghadap ke istana untuk 
minta ban tuan raja agar nasib kita lebih baik , sehingga kita bisa 
hidup layak seperti yang lain." Jawab ibunya : "Anakku sayang, 
apakah kita seperti ini dapat diterima oleh pengawal istana" . 
Anaknya pun berkata : "Kita coba saja dulu. bu !" lbunya menja­
wab pula : "Para pengawal istana itu sanga t keras dan disiplin. 
Tidak semua orang dapat bertemu kepada raj a. Mungkin sampai di 
pintu gerbang kita sudah dibentak-bentak oleh mereka". Anaknya 
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17. A/at musik Rebana 

berka ta pula : "Raja kita kan raja yang adil, bu". Jawab ibunya 
lagi : "Memang benar anakku! Raja adalah pemimpin kerajaan. 
Tidak semua rakyatnya dapat bertemu langsung dengan beliau. 
Harus ada tatacara yang ditaati. Yang boleh berhadapan langsung 
dengan beliau adalah para menteri dan pejabat-pejabat tertentu 
saja. Seperti derita ini jangan harap, tambah lagi pakaian kita tak 
senonoh seperti ini. 

Setelah mendengar beban ibunya ia pun terdiam, tak berkata­
kata lagi. Keadaan menjadi hening. Tetapi ia tetap berpikir untuk 
mencari jalan agar dapat meningkatkan taraf hidup mereka. Beker­
ja sebagai buruh ia tidak mampu, karena tidak memilih ketrampil­
an apa-apa dan tidak dapat membaca dan menulis. ·· 

Malam pun telah tiba; kedua bu anak itu tidurlah seperti biasa­
nya. Dalam tidur ia bermimpi bertemu orang tua yang sudah putih 
rambut dan janggutnya panjang. Orang tua itu berkata : "Hai 
orang muda, mengapa engkau termenung?" Jawab anak itu : "Sa­
ya memikirkan nasib kami berdua ibu sangat menderita". Orang 
tua itu berkata pula : "Besok engkau pergi lagi ke dalam hutan, 
nan ti engkau akan be rte mu aku di sana. Nan ti engkau akan kuberi-
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kan sesuatu . Asal engkau harus sabar dan percaya kepada Tuhan ' '. 
Seketika itu ia terbangun dan hari pun sudah siang. lbunya sudah 
pergi mencari nafkah. Ia pun merenungkan mimpinya malam tadi. 
Orang tua itu masih terbayang-bayang dalam benaknya. Ia mulai 
melangkahkan kakinya mencoba pergi ke hutan , sesuai dengan 
mimpinya semalam. 

Setelah siang ibunya datang. Ibunya mencari anaknya sambil 
memanggil-manggil anaknya , karena ibunya banyak memperoleh 
penganan dan buah-buahan yang ranum-ran um. Ternyata sampai 
beberapa saat dicarinya tak berhasil ia menemukan anaknya itu. 
Dalam hati ibunya berkata-kata. ke mana anakku pergi sampai 
saat ini tidak ada. Biasanya waktu ini ia sudah ada di rumah. Sam­
bil berdoa. semoga anaknya selamat . diamlah ia dan menanti ke­
datangan anaknya. 

Beberapa saat di dalam hutan. keadaan ·emakin hening, dan 
terasa tubuhnya semakin Jelah . karena ia bel um makan apa-apa . 
Hari sudah hampir sore . Hujan rintik-rintiJ... pun turun sembari 
matahari bersinar terang. Hujan yang demikia n disebut hujan pa­
nas. Dan saat ini timbullah fatamorgana . Dalam bahasa Bulungan 
disebut belintung. Menurut penglihatannya. dari kejauhan (dari 
dalam fatamorgana itu) muncul bintik-bintik hitam dan Jama ke­
lamaan semakin membesar, ternyata adalah manusia. Jumlahnya 
tujuh orang dan semuanya wanita cantik. Menurut pandangannya 
di depannya ada kolam yang airnya sangat jernih serta dikelilingi · 
oleh taman bunga yang indah-indah. Sehingga berubahlah tempat 
tadi menjadi tempat permandian yang sangat mdah . 

Satu per satu gadis-gadis tadi masuk ke dalam kolam itu tanpa 
busana. Dalam istilah bahasa Bulungan gadis-gadis tadi keturunan 
makhluk kayangan disebut peri. Dari ketujuh peri tadi yang paling 
akhir kebetulan meletakkan pakaiannya deka t sekali dengan si 
miskin yang sedang bersembunyi di semak-semak . Timbullah da­
lam hati si miskin untuk menyembunyikan pakaian itu. Ia pun 
menghampiri tempat pakaian tadi sambil jongk. ok lalu disembunyi­
kannya ke dalam sepotong bambu. Karena secara kebetulan di 
dekatnya ada sepotong bambu. 

Setelah mereka asyik mandi-mandi di kolam itu hari pun ham­
pir senja serta hujan panas sud ah berhen ti. Mereka pun satu per 
satu kembali mengambil pakaiannya untuk dipakai. Bentuk tubuh 
dan warna kulit mereka berkilau-kilauan kena sinar matahari sore, 
bak kaca layaknya. Si miskin pun bertambah asyik memandangnya 
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secara ia berada di dalam istana yang indah. Keenam peri sudah 
berbaju ternyata yang paling kecil (bungsu) belum menemukan pa­
kaiannya. Mereka mencarinya ke sana kemari, namun tak ditemu­
kan juga. Keenam saudaranya sudah tidak mungkin lagi akan me­
neruskan pencaharian itu karena hari sudah semakin malam. 
Terpaksalah mereka segera akan kembali sedangkan si bungsu me­
nangis tersedu-sedu karena tak dapat mengiringi mereka. Akhirnya 
dengan penuh rasa haru mereka terpaksa berpisah. Sebab kalau ia 
tak memakai pakaian itu berarti tidak bisa terbang kembali ke ka­
yangan dengan perasaan pilu yang sangat mendalam. 

Sesaat keenam peri tadi menghilang keadaan lingkungan tadi 
berubah kembali seperti semula, karena kolam renang dengan ta­
man bunganya menghilang. Kembalilah menjadi hutan yang sepi, 
ditambah lagi hari sudah malam. Saat inilah si miskin menghampiri 
si bungsu ingin menawarkan jasanya untuk membantunya. Setelah 
terjadi dialog yang sengit, karena si bungsu ingin menawarkan 
jasanya untuk membantunya. Setelah terjadi dialog yang sengit. 
karena si bungsu menuduhnya telah menyembunyikan pakaian­
nya, sehingga ia tidak bisa kembali bersama saudara-saudaranya. 
Tetapi namun demikian sekeras-kerasnya wanita akhirnya takluk 
j uga ia kepada si miskin. Karena si mis kin pandai pula merayu si 
bungsu tadi. Mereka segera pulang ke rumah si miskin. 

Sesaat kemudian mereka tiba di rumah. Ibu si miskin sangat 
terkejut melihat anaknya membawa gadis cantik tanpa busana. 
Ibunya langsung bertanya : "Siapa yang kaubawa ini, nak?" 
Anaknya menjawab : "Putri ini anakda temukan di dalam hutan. 
Dan langsung anakda tolong dan dibawa ke mari". lbunya berkata 
pula : "Bawalah masuk ke sini". Gadis itu dibawanya masuk ke 
dalam rumah dan dipakaikan pakaian ibunya. Temyata sesaat itu 
langsung berubah. Rumah mereka menjadi gedung yang indah 
dan gemerlapan. Kedua orang miskin tadi tertegun sejenak karena 
cepatnya keadaan itu berubah. Lalu mereka mengucap syukur 
kepada Tuhan atas karunia itu. 

Mulai saat inilah kehidupan mereka menjadi kehidupan yang 
layak seperti masyarakat lainnya di dalam kerajaan itu. Masya­
rakat sekitarnya heran dan cepatlah tersebar ceritera perubahan 
hidup si miskin. Beberapa bulan kemudian berita ini sampai 
kepada raja Diperintahkanlah tugas kerajaan untuk meninjau 
dan membuktikan keajaiban itu. Hasilnya langsung disampaikan 
kepada raja. Karena raja bersifat adil, beliau merasa gembira dan 

58 



langsung mengucapkan syukur kepada Tuhan, berhubung rakya t­
nya sudah tak ada lagi yang miskin. 

Seperti layaknya orang yang berumah tangga setelah sampai 
saatnya isterinya pun hamillah. Setelah cukup waktunya lahirlah 
anaknya. Anaknya laki-laki, sungguh elok parasnya. Kebiasaan di 
kerajaan itu setiap anak lahir pasti hari kel ahiran itu· dirayakan 
dengan upacara tradisional. Timbullah keingin an suaminya untuk 
merayakan hari kelahiran anaknya sesuai dengan adat yang ber­
laku. Ia ingin mengundang masyarakat dan para pejabat serta 
kaum bangsawan di sana Keinginan ini dlrundingkan mereka 
sekeluarga, dan maksud itu disepakati. Setalah sampai pada saat 
hari yang baik mereka laksanakanlah upacara tadi. 

Upacara adat ihi dilaksanakan sesuai dengan tradisi di sana 
dan dipimpin oleh seorang pemimpin adat. Pelaksanaannya berlang­
sung mulus sesuai dengan rencana. Perayaan itu dilaksanakan se­
lama tujuh hari , siang dan malam. Pada hari terakhir upacara 
akan ditutup dengan acara gembira yang di isi tari-tarian serta 
musik tradisional. Acara berlangsung sanga t meriah. Kemudian 
para tamu menginginkan tuan rum ah dapat pu la menyum bangkan 
tariannya. Suaminya membisiki isterinya agar berkenan memenuhi 
keinginan para undangan tadi. Tapi isterin ya menolak secara 
halus; namun suaminya sangat mengharapkannya agar mau menari. 
Lalu ia berucap kepada suaminya. "apakah kau tidak menyesal 
nanti kalau ada akibatnya·· . Suaminya menj awab. "'tak mengapa . 
asal kita tidak malu terhadap tamu kita". Baiklah, ambilkan da­
hulu pakaianku yang kau simpan dahulu. Suaminya teringat akan 
pakaian yang disembunyikan di dalam bam bu. Suaminya pun 
mengeluarkan baju tadi dan langsung dipakaikan kepada isteri­
nya. 

Setelal1 pakaian tadi dimasukkan ke tu buhnya tampaklah 
wajahnya bertambah cantik dan berkilauan. Tak ada wanita yang 
dapat menandingi kecantikannya di daerah itu . Para undangan 
9un bertambah kagum akan kecantikannya. Seolah-olah para tamu 
terbawa oleh kayalan yang sangat tinggi di kayangan. Mulailah ia 
bergerak mengiringi bunyi musik yang di tabuh oleh pemain 
musik. Gerakannya sangat indah dan lenggang lenggoknya lemah 
gemulai. Bertambahlah para tamu semakin kagum dan saat itu 
situasi menjadi hening, hanya bunyi musik saja mengisi kehe­
ningan itu. 
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Semakin lama semakin asyik tarian yang disuguhkannya. 
Secara perlahan-lahan kakiny9 semakin terangkat meninggalkan 
lantai. Semakin lama semakin tinggi dan sudah mencapai ke 
langit-langit rumahnya. Suaminya pun terkejut dan langsung 
memanjat ke atas hendak menangkapnya. Tetapi usaha itu me­
ngalami kesulitan karena sukar untuk mendekatinya. Semakin 
lama semakin tinggi dan ke luar dari rumah dan berdiri di puncak 
gunung batu. Suaminya bertambah penasaran dan gunung itu 
ditebangnya, sebelum putus isterinya sudah melayang-layang di 
udara. Saat itu ia berpesan : "Hai suamiku, inilah yang kukatakan 
kepadamu tadi. Kan tampaknya sekarang kau menyesal. Karena 
bila baju ini melekat kembali ke badanku. saat itulah aku akan 
kembali ke tempat asalku di kayangan. J:)an tak mungkin lagi 
kita dapat bertemu kembali. Hanya aku berpesan padamu, peliha­
ralal1 anak ki ta baik-baik. Bila kau rindu padaku pandanglah 
wajah anak kita niscaya kau memperoleh ketenangan. Bila ia 
menangis hendaknya menyusu carilah buah kemumut yang letak­
nya tidak jauh dari rumah kita (buah ini adalah seperti buah 
delima yang manis rasanya) , dan berilah dia makan buah ter­
sebut. Kalau berjalan di hari hujan panas pasanglah di telinganya 
pucuk daun agar aku mengenalnya, sehingga tidak diganggu 
oleh iblis. Kalau dia sakit perut atau panas badannya tulislah 
arang dapur di dahinya, niscaya aku mengenalnya". 

Setelah selesai menyampaikan pesannya secara perlahan-lahan 
ia naik ke angkasa dan semakin lama semakin jauh dan akhirnya 
hilang. Semua undangan menjadi tercengang atas peristiwa itu 
dalam keheningan. Dengan langkah gon tai dan pen uh keharuan 
mereka perlahan-lahan meninggal tempat upacara, kembali ke 
rumah mereka masing-masing. 

Keluarga si miskin tinggallah dengan keharuan yang men­
dalam. Walaupun mereka tinggal di tempat yang serba mewah, 
namun ibu rumah tangga tidak bersama mereka berarti musnah­
lah semua kegembiraan semula Menurut pembawa ceritera, bahwa 
anaknya hidup sampai dewasa 
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Setelah membaca ringkasan ceritera di atas di dalamnya ter­
kandung makna pengendalian sosial tradisional. Ada yang berupa 
sistem pemerintahan , adat dan nasihat-nasihat. Di bawah ini 
dapat dipe tik sebagai berikut: 

I . Ceritera ini terletak dalam suatu kerajaan. Kerajaan ini me­
miliki sistem pemerintahan. Raja memerintah secara adil 
berarti ia dapat mengatur dan mengendalikan masyarakat 
dengan baik. Jadi maknanya ditujukan kepada pendengar 
cerita bahwa pemerintahan yang baik itu pasti ditaati oleh 
rakyatn ya sehingga keadaan negeri aman . 

Dari dalam ceritera itu dapat pula dipe tik nasihat-nasihat. 
Petuah yang terkandung di dalamnya berupa anjuran untuk 
mengatasi kesukaran kehidupan harus dengan usaha keras. 
Di sam ping u saha keras agar le bih berm anfaa t harus diiringi 
dengan doa kepada Tuhan , yang isinya permohonan ag:u 
lepas dari kesengsaraan. Tuhan tempat bermohon karena fa 
malrn pengasih dan maha penyayang terha dap umat-Nya. 

3. Makny a yang lain tercantum pula di da lam nya , yakni sikap. 
Pelaku si miskin. baik anak maupun ibunya selalu memiliki 
sikap sabar dan tawakal. Dari sikap ini mereka memperoleh 
ganjaran dengan mendapat sesuatu di luar dugaan manusia 
bias a 

4 . Selain yang telah tersebut di atas, tercantum pula makna 
agar tidak angkuh dan sombong. Tam pak kepada pelaku 
ceritera itu muncul sikap ·menjurus ke arah angkuh dan som­
bong dengan lakon upacara adat yang di laksanakan secara 
besar-besaran , sehingga kesederhanaan sudah ditinggalkan. 
Sebagai tumbalnya timbullah bencana yang tak disangka­
sangka disebabkano:>leh tingkah sang suam1 

5. Makna yang tampak pula di dalam ceritera tadi , bahw a se~a 
sesuatu yang ada di dunia ini tidak abadi . Perubahan itu 
akan timbul dapat secara tiba-tiba dapat pula secara perlahan­
lahan , namun hal itu selalu pasti. 

6. Untuk mengambil sesuatu kepuiusan harus terlebih dahulu 
dipikirkan buruk-baiknya atau untung ruginya. Jadi selalu 
ada pertirnbangan yang matang, agar tidak timbul penyesal­
an. Karena keputusan yang tiba-tiba dapa t berakibat fatal. 
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